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RINGKASAN
Alfi Hamidah Ansori (22001032019) Analisis Efisiensi Usahatani Cabai Merah
di Desa Junrejo Kecamatan Junrejo. Dosen Pembimbing: 1. Dr. Ir. Zainul

Arifin, MP, 2. Ir. M. Noerhadi Sudjoni, MBA., MP

Cabai merah merupakan salah satu komoditas strategis di Indonesia bagi
Kementrian Pertanian karena sangat dibutuhkan oleh rumah tangga. cabai merah
mempunyai nilai ekonomi yang tinggi sehingga pengembangan komoditas cabai
merah memiliki prospek pasar yang sangat menarik. Cabai merah juga merupakan
komoditas penting bagi perekonomian petani dan Indonesia. Cabai termasuk salah
satu bahan pangan yang mempunyai harga sangat berfluktuasi. Fluktuasi harga
cabai merah dapat disebabkan oleh besarnya jumlah penawaran dan besarnya
jumlah permintaan. Dalam sisi konsumsi, cabai merah menjadi salah satu bumbu
masakan yang harus ada pada menu masakan. Sehingga cabai merah menjadi
kebutuhan bagi masyarakat.

Produksi cabai merah di Kecamatan Junrejo pada tahun 2022 sebanyak
1023,7 ton dengan luas panen sebesar 70 ha. Pada tahun 2022 produktivitas cabai
merah mengalami penurunan sebesar 3,59 ton/ha dari tahun 2021. Salah satu
kendala yang dihadapi petani cabai merah di Desa Junrejo adalah ketika musim
panen harga cenderung berfluktuasi sehingga tingkat keuntungan petani juga tidak
pasti tergantung harga jual hasil panen cabai merah. Selain itu, faktor cuaca yang
tidak menentu dan hama tanaman yang mengancam sewaktu-waktu menjadi alasan
produksi cabai merah cepat rusak dan tingkat panen turun. Selain faktor cuaca dan
hama tanaman yang mengancam, ada beberapa faktor produksi yang diduga
mempengaruhi produktivitas cabai merah antara lain luas lahan, penggunaan benih,
pupuk, pestisida, dan tenaga kerja. Pemanfaatan faktor produksi yang tepat mampu
meningkatkan efisiensi dan berpengaruh terhadap pendapatan petani. Peningkatan
produktivitas akan mempengaruhi penerimaan dan pendapatan yang diperoleh
petani.

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui efisiensi usahatani cabai merah
di Desa Junrejo, dan menganalisis faktor-faktor produksi yang mempengaruhi
keuntungan usahatani cabai merah di Desa Junrejo. Penelitian ini dilakukan pada
bulan Januari-Februari 2024 di Desa Junrejo, Kecamatan Junrejo dengan
pertimbangan bahwa lokasi tersebut mampu memproduksi cabai merah karena
wilayahnya yang cocok. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Purposive Sampling bejumlah 50 petani. Kriteria petani yang
menjadi responden adalah petani cabai merah yang sedang melakukan usahatani
cabai merah ataupun pernah melakukan usahatani cabai merah di Desa Junrejo.
Dalam mencapai tujuan penelitian dilakukan beberapa analisis dengan metode
berbeda. Adapun analisis efisiensi usahatani dilakukan dengan analisis R/C ratio,
BEP harga dan BEP produksi. Menggunakan analisis fungsi keuntungan cobb
douglas regresi linier berganda dalam mengetahui faktor-faktor produksi yang
mempengaruhi keuntungan usahatani cabai merah dengan menggunakan software
SPSS versi 29.

Berdasarkan hasil analisis efisiensi usahatani cabai merah menunjukkan
bahwa nilai R/C ratio yang diperoleh sebesar 3,10 artinya R/C ratio > 1 sehingga
dapat disimpulkan usahatani cabai merah efisien dan layak untuk diusahakan. Total
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hasil produksi cabai merah yang diperoleh petani sebanyak 5670,22 Kg dengan
rata-rata  harga jual Rp 41.342/Kg. Besarnya nilai BEP harga
Rp 13.345/Kg dan BEP produksi sebanyak 1830 Kg. Berdasarkan uji F bahwa
adanya pengaruh secara simultan yang signifikan dari semua variabel independen
yang meliputi biaya luas lahan, biaya benih, biaya pupuk KNO3, biaya NPK grower,
biaya NPK mutiara, biaya pestisida, biaya tenaga kerja terhadap keuntungan
usahatani cabai merah. Nilai koefisien determinasi (R2) adalah 0,975 atau 97,5%
menunjukkan bahwa variabel biaya luas lahan, biaya benih, biaya pupuk KNOs3,
biaya NPK grower, biaya NPK mutiara, biaya pestisida, biaya tenaga kerja dapat
mempengaruhi keuntungan usahatani cabai merah. Sedangkan berdasarkan uji t
menunjukkan bahwa variabel biaya benih (X>), biaya pupuk KNO3 (X3), biaya NPK
mutiara (Xs), dan biaya pestisida (Xe) berpengaruh nyata atau signifikan terhadap
keuntungan usahatani cabai merah, sedangkan variabel biaya luas lahan (X1), biaya
NPK grower (X4), dan biaya tenaga kerja (X7) tidak berpengaruh nyata atau tidak
signifikan terhadap keuntungan usahatani cabai merah. Berdasarkan hasil analisis
regresi linier berganda maka diperoleh persamaan regresi sebagai berikut:

In T =-2,250 — 0,782InX; + 0,783 InX> + 1,457InX5 — 0,032InX4 — 0,976InX5 +
0,7411nXs + 0,0441nX>

Dari tabel coefficients dalam persamaan regresi dapat diketahui jika
variabel independen biaya luas lahan (X1), biaya benih (X>), biaya KNO3 (X3),
biaya NPK grower (X4), biaya NPK mutiara (Xs), biaya pestisida (X), biaya tenaga
kerja (X7) dianggap konstan atau bernilai nol, maka keuntungan usahatani sebesar
-2,250.

Saran yang dapat diberikan kepada petani, untuk meningkatkan keuntungan
usahatani cabai merah di Desa Junrejo sebaiknya mengurangi penggunaan biaya
pupuk NPK grower dan biaya NPK mutiara, dan meningkatkan penggunaan biaya
benih, biaya pupuk KNO3 dan biaya pestisida. Dengan hal ini, petani diharapkan
menerima keuntungan usahatani cabai merah yang tinggi. Bagi penelitian
selanjutnya, disarankan dapat menambah variabel independen yang digunakan
seperti harga jual cabai merah, jumlah produksi cabai merah yang dihasilkan, dan
varietas cabai merah yang digunakan.
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ABSTRACT
Alfi Hamidah Ansori (22001032019) Analysis of Red Chili Farming Efficiency
in Junrejo Village, Junrejo District. Dosen Pembimbing: 1. Dr. Ir. Zainul

Arifin, MP, 2. Ir. M. Noerhadi Sudjoni, MBA., MP

Red chilies are one of the strategic commodities in Indonesia for the
Ministry of Agriculture because they are really needed by households. Red chilies
have high economic value so that the development of red chili commodities has
very attractive market prospects. Red chilies are also an important commodity for
farmers and the Indonesian economy. Chili is one of the foodstuffs whose prices
fluctuate greatly. Fluctuations in the price of red chilies can be caused by the large
quantity supplied and the large quantity demanded. In terms of consumption, red
chili is one of the cooking spices that must be on the cooking menu. So red chilies
have become a necessity for the community.

Red chili production in Junrejo District in 2022 will be 1023.7 tons with a
harvest area of 70 ha. In 2022, red chili productivity will decrease by 3.59 tons/ha
from 2021. One of the obstacles faced by red chili farmers in Junrejo Village is that
during the harvest season prices tend to fluctuate so that the farmer's profit level is
also uncertain depending on the selling price of the chili harvest. red. Apart from
that, erratic weather factors and plant pests that threaten at any time are the reasons
why red chili production is quickly damaged and harvest levels fall. Apart from
weather factors and threatening plant pests, there are several production factors that
are thought to influence red chili productivity, including land area, use of seeds,
fertilizers, pesticides and labor. Proper use of production factors can increase
efficiency and have an impact on farmer income. Increasing productivity will affect
the revenue and income earned by farmers.

The aim of this research is to determine the efficiency of red chili farming
in Junrejo Village, and analyze the production factors that influence the profits of
red chili farming in Junrejo Village. This research was conducted in January-
February 2024 in Junrejo Village, Junrejo District with the consideration that this
location is capable of producing red chilies because the area is suitable. The
sampling technique used in this research was purposive sampling of 50 farmers.
The criteria for farmers who were respondents were red chili farmers who were
currently farming red chilies or had previously done red chili farming in Junrejo
Village. In achieving the research objectives, several analyzes were carried out
using different methods. The analysis of farming efficiency is carried out by
analyzing the R/C ratio, price BEP and production BEP. Using multiple linear
regression Cobb Douglas profit function analysis to determine the production
factors that influence red chili farming profits using SPSS version 29 software.

Based on the results of the red chili farming efficiency analysis, it shows
that the R/C ratio value obtained is 3.10, meaning the R/C ratio is > 1, so it can be
concluded that red chili farming is efficient and worth running. The total red chili
production obtained by farmers was 5670.22 Kg with an average selling price of
IDR 41,342/Kg. The value of the BEP price IDR 13,345/Kg and production BEP of
1830 Kg. Based on the F test, there is a significant simultaneous influence of all
independent variables which include land area costs, seed costs, KNO3 fertilizer
costs, grower NPK costs, pearl NPK costs, pesticide costs, labor costs on red chili
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farming profits. The coefficient of determination (R2) is 0.975 or 97.5%, indicating
that the variables of land area costs, seed costs, KNO3 fertilizer costs, grower NPK
costs, pearl NPK costs, pesticide costs, labor costs can influence red chili farming
profits. Meanwhile, based on the t test, it shows that the variable seed costs (X2),
KNO3 fertilizer costs (X3), pearl NPK costs (X5), and pesticide costs (X6) have a
real or significant effect on red chili farming profits, while the land area cost
variable (X1 ), grower NPK costs (X4), and labor costs (X7) have no real or
insignificant effect on red chili farming profits. Based on the results of multiple
linear regression analysis, the following regression equation is obtained:

Int=-2.250-0.782InX1 + 0.783 InX2 + 1.457InX3 — 0.032InX4 — 0.976InX5 +

0.7411nX6 + 0.0441nX7

From the coefficients table in the regression equation it can be seen that the
independent variables are land area costs (X1), seed costs (X2), KNO3 costs (X3),
grower NPK costs (X4), pearl NPK costs (X5), pesticide costs (X6), Labor costs
(X7) are considered constant or zero, so the farming profit is -2,250.

Suggestions that can be given to farmers, to increase the profits of red chili
farming in Junrejo Village, are to reduce the use of NPK grower fertilizer costs and
NPK pearl costs, and increase the use of seed costs, KNO3 fertilizer costs and
pesticide costs. With this, farmers are expected to receive high profits from red chili
farming. For further research, it is recommended to add independent variables used,
such as the selling price of red chilies, the amount of red chili production produced,
and the red chili varieties used.
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BAB1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Pertanian merupakan salah satu sektor yang memiliki peranan penting
dalam perekonomian Indonesia. Ada berbagai subsektor yang dikelompokkan
dalam sektor pertanian berdasarkan jenis tanamannya sebagaimana subsektor
tersebut yaitu subsektor tanaman pangan, subsektor hortikultura, subsektor
perkebunan. Dengan bertambahnya penduduk di dunia, kenaikan pendapatan dan
perubahan preferensi konsumen telah menyebabkan permintaan terhadap produk
dan jasa pertanian terus meningkat. Oleh karena itu, pertanian mempunyai peran
yang sangat strategis pada saat ini dan masa yang akan datang khususnya dari segi
ekonomis.

Subsektor hortikultura merupakan komoditas potensial yang mempunyai
nilai ekonomi tinggi dan memiliki potensi untuk terus dikembangkan. Sisi
permintaan pasar, jumlah penduduk yang besar, kenaikan pendapatan, dan
berkembangnya pusat kota industri-wisata merupakan faktor utama yang
mempengaruhi permintaan (Pristikawati et al., 2022). Jenis tanaman yang
dibudidayakan dalam hortikultura meliputi buah-buahan, sayur-sayuran, tanaman
hias. Salah satu produk dari hortikultura adalah cabai. Cabai merupakan produk
sayuran yang digolongkan ke dalam tiga kelompok yaitu cabai besar, cabai kecil
dan cabai hias atau cabai pelangi (Zamili et al., n.d., 2020). Cabai merah
merupakan salah satu tanaman hortikultura sayuran dalam kelompok cabai besar.

Salah satu komoditi hortikultura unggulan yang mendapat prioritas dari
Indonesia adalah cabai merah (Capsicum annum L). Cabai merah merupakan
salah satu komoditas strategis di Indonesia bagi Kementrian Pertanian karena
sangat dibutuhkan oleh rumah tangga (Supriadi & Sejati, 2018). Kebutuhan yang
tinggi menyebabkan komoditas cabai merah mempunyai nilai ekonomi yang
tinggi sehingga pengembangan komoditas cabai merah memiliki prospek pasar
yang sangat menarik.

Cabai merah juga merupakan komoditas penting bagi perekonomian petani
dan Indonesia. Kenaikan harga cabai turut menyumbang besarnya inflasi bahan

makanan yang terjadi di Indonesia. Padahal besarnya inflasi bahan makanan
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sangat mempengaruhi besarnya inflasi umum di Indonesia. Harga bahan makanan
yang stabil merupakan harapan masyarakat. Cabai termasuk salah satu bahan
pangan yang mempunyai harga sangat berfluktuasi (Nauly, D., 2017). Fluktuasi
harga cabai merah dapat disebabkan oleh besarnya jumlah penawaran dan
besarnya jumlah permintaan. Semakin tinggi jumlah penawaran maka harga akan
rendah, sedangkan semakin sedikitnya jumlah penawaran harga akan semakin
meningkat (Sukmawati, D., 2017). Menurut (Windhy & Jamil, 2021) cabai merah
menjadi salah satu komoditas penyumbang inflasi karena fluktuasi harganya yang
bersifat musiman dimana potensi kenaikan harga terjadi pada saat musim
penghujan, bulan ramadhan, menjelang tahun baru ataupun hari-hari besar dan
keagamaan lainnya.

Dalam sisi konsumsi, cabai merah menjadi salah satu bumbu masakan
yang harus ada pada menu masakan. Sehingga cabai merah menjadi kebutuhan
bagi masyarakat. Apabila harga cabai melonjak, maka akan berdampak pada daya
beli masyarakat tetapi pendapatan yang diperoleh petani meningkat. Sedangkan
harga cabai menurun, maka akan berdampak pada pendapatan yang diperoleh
petani sedangkan daya beli masyarakat meningkat.

Permasalahan khusus pada komoditas cabai merah di Indonesia secara
global meliputi: (1) Pasokkan belum stabil sepanjang tahun sehingga
menyebabkan harga menjadi berfluktuasi, hal tersebut disebabkan karena
penanaman musiman dan sentra cabai yang masih terfokus di Pulau Jawa dimana
cabai merah sebanyak 51,4% dan cabai rawit 59,06% terkontrasi di Pulau Jawa,
(2) Masih terdapat cabai merah impor olahan di pasar, (3) Masih adanya disparitas
harga cabai merah yang tinggi, (4) Daya saing komoditas cabai merah yang
rendah disebabkan biaya produksi tinggi, kualitas masih rendah serta penerapan
teknologi budidaya yang belum optimal, (5) Angka ekspor komoditas cabai merah
yang masih rendah, (6) Konsumsi utama cabai merah di Indonesia masih lebih
disukai dalam bentuk segar dibanding produk olahan (Susetyo., 2023).

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik, cabai merah termasuk lima
besar tanaman sayuran dengan produksi terbanyak dalam 5 tahun terakhir selain
bawang merah, kentang, kubis, dan cabai rawit (Badan Pusat Statistik, 2021).

Produksi cabai merah dalam lima tahun terakhir juga tercatat cenderung
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mengalami peningkatan. Cabai merupakan salah satu komoditas pertanian yang
penting dan banyak dibudidayakan di Indonesia. Cabai memiliki aroma, rasa dan
warna yang spesifik, sehingga banyak digunakan oleh masyarakat sebagai rempah
dan bumbu masakan. Seiring dengan bertambahnya penduduk, kebutuhan cabai di
Indonesia pun semakin meningkat (Sholihah et al., 2020).

Tabel 1. Luas Panen, Produksi dan Produktivitas Komoditas Cabai Merah di
Indonesia Tahun 2018 — 2021

Indonesia
No Tahun Luas Panen ( Ha) Produksi Produktivitas
(Juta Ton) (Ton/Ha)
1 2018 137.596 1.20 114,02
2 2019 133.434 1.21 109,87
3 2020 132.652 1.25 105,78
4 2021 141.986 1.36 104,36

Sumber : Statistik Hortikultura 2021

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik pada tahun 2021 Indonesia
mengalami kenaikan jumlah produksi sebesar 1.36 juta ton dibandingkan dengan
tahun 2020 yaitu 1.25 juta ton. Jumlah produksi cabai merah di Indonesia yang
meningkat dapat disebabkan pemanfaatan faktor produksi yang efisien, perluasan
lahan panen, dan sistem pola tanam yang diterapkan oleh petani.

Provinsi Jawa Timur merupakan salah satu wilayah produksi cabai merah
terbesar di Indonesia. Menurut Badan Pusat Statistik, Provinsi yang menghasilkan
produksi cabai merah dari urutan terbesar adalah Jawa Barat, Jawa Tengah,
Sumatera Utara, Jawa Timur (Statistik Hortikultura, 2022). Pada tahun 2021,
Provinsi Jawa Barat berkontribusi sebesar 25,21% terhadap produksi cabai merah
nasional dengan total produksi mencapai 343,07 ribu ton dan luas panen 23,12
ribu ha. Provinsi penghasil cabai merah terbesar berikutnya adalah Sumatera Utara
yakni 210,22 ribu ton, dan Jawa Tengah 169,28 ton (Databoks, 2021).

Provinsi Jawa Timur merupakan salah satu wilayah produksi cabai merah
terbesar di Indonesia. Menurut Badan Pusat Statistik, Provinsi Jawa Timur
menjadi salah satu daerah penghasil cabai merah terbesar keempat secara nasional
sebesar 127, 43 ribu ton pada tahun 2021, setelah Jawa Barat, Jawa Tengah, dan
Sumatera Utara. Jawa Timur mempunyai potensi memproduksi cabai merah
karena tanaman cabai merah dapat dibudidayakan di dataran rendah maupun

dataran tinggi dengan ketinggian 0-1000 mdpl, serta tanah yang subur, berstruktur
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remah atau gembur. Sehingga perkembangan luas panen, produksi, dan rata-rata
produksi cabai merah di Provinsi Jawa Timur tahun 2018-2022 dapat dilihat pada
tabel berikut.

Tabel 2. Luas Panen, Produksi dan Produktivitas Komoditas Cabai Merah di Jawa
Timur Tahun 2018 — 2022

Provinsi Jawa Timur
No | Tahun Luas Panen ( Ha) Produksi Produktivitas
(Ribu Ton) (Ton/Ha)
1 2018 12.289 91,97 7480
2 2019 12.190 104,68 8590
3 2020 12.078 99,11 8196
4 2021 15.632 127,37 8124
5 2022 8.401 85,14 1011

Sumber : Statistik Hortikultura, 2022

Jumlah produksi cabai merah di Jawa Timur mengalami penurunan jumlah
produksi pada tahun 2022 sebesar 85,14 ribu ton dibandingkan dengan tahun 2021
yaitu 127,37 ribu ton. Penyebab dari jumlah produksi cabai merah di Jawa Timur
menurun dapat disebabkan oleh kemampuan petani mengalokasikan faktor-faktor
produksi yang dimiliki, luas panen yang menurun, perubahan petani berusahatani
komoditas lain. Jumlah produksi cabai merah tertinggi dari tahun 2018 sampai
2022 yaitu pada tahun 2021 sebesar 127,37 ribu ton, dan luas panen sebesar
15.632 ha.

Salah satu Kota di Jawa Timur yang menjadi penghasil cabai merah di
dataran tinggi dengan ketinggian 892mdpl yaitu Kota Batu. Kota Batu terletak di
dataran tinggi dengan kekayaan hasil perkebunan dan pertanian. (Maulidinia et al.
2023). Berdasarkan UU Nomor 11 Tahun 2001 tentang pembentukan Kota Batu,
wilayah administratif Kota Batu terdiri atas 3 Kecamatan, yaitu Kecamatan Batu,
Kecamatan Junrejo, dan Kecamatan Bumiaji. Ketiga kecamatan tersebut terbagi
menjadi 20 desa dan 4 kelurahan.

Kecamatan Junrejo sebagai pintu masuk menuju Kota Batu memiliki peran
strategis untuk akses ke Kota Malang dan Kabupaten Malang. Luas kawasan
Kecamatan Junrejo secara keseluruhan adalah sekitar 30,68 km2 atau sekitar
12,88% dari total luas Kota Batu. Pada tahun 2020, Kecamatan Junrejo terbagi
habis menjadi 7 desa atau kelurahan, 19 dusun, 59 RW dan 246 RT. Desa Junrejo
menjadi daerah yang memiliki jumlah RW dan RT terbanyak kedua setelah Desa
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Pendem (Badan Pusat Statistik Kota Batu, 2021). Kecamatan Junrejo mengalami
peningkatan jumlah penduduk yang cukup signifikan, hal tersebut menjadikan
kebutuhan akan masyarakatnya juga bertambah. Berikut perkembangan luas
panen, produksi, dan produktivitas cabai merah di Kecamatan Junrejo Tahun 2019
— 2022 dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3. Luas Panen, Produksi dan Produktivitas Komoditas Cabai Merah di
Kecamatan Junrejo 2018 — 2022

Kecamatan Junrejo
No Tahun Luas Panen ( Ha) Produksi Produktivitas
(Ton) (Ton/Ha)

1 2018 50 583,73 11,67
2 2019 57 751,05 13,18
3 2020 71 113,62 16

4 2021 55,77 1015,6 18,21
5 2022 70 1023,7 14,62

Sumber : BPS Kota Batu, 2023

Permasalahan  produktivitas usahatani cabai yang rendah dapat
mempengaruhi tingkat efisiensi produksi dengan menunjukkan seberapa besar
output maksimum yang dihasilkan pada penggunaan input yang minimum.
Peningkatan produktivitas akan mempengaruhi penerimaan dan pendapatan yang
diperoleh petani. Aktivitas usahatani yang lebih baik dapat dilihat dari adanya
peningkatan dalam produktivitas usahatani yang pada gilirannya akan
meningkatkan pendapatan petani sehingga akan mendukung terciptanya
kesejahteraan yang lebih baik bagi petani dan keluarganya. Strategi dan
pengetahuan teknis di lapangan menjadi hal yang sangat penting untuk dikuasai,
guna mencapai hasil yang maksimal serta menekan resiko.

Salah satu kendala yang dihadapi petani cabai merah di Desa Junrejo
adalah ketika musim panen harga cenderung berfluktuasi sehingga tingkat
keuntungan petani juga tidak pasti tergantung harga jual cabai merah. Selain itu,
faktor cuaca yang tidak menentu dan hama tanaman yang mengancam sewaktu-
waktu menjadi alasan produksi cabai merah cepat rusak dan tingkat panen turun.
Selain faktor cuaca dan hama tanaman yang mengancam, ada beberapa faktor
produksi yang diduga mempengaruhi produktivitas cabai merah antara lain luas
lahan, penggunaan benih, pupuk, pestisida, dan tenaga kerja. Pemanfaatan faktor

produksi yang tepat mampu meningkatkan efisiensi dan berpengaruh terhadap
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pendapatan petani. Pendapatan yang tinggi salah satu alasan utama bagi petani
dalam melakukan usahatani untuk meningkatkan produksi.

Untuk menciptakan pertanian berketahanan tidak terlepas dari penggunaan
faktor produksi, oleh karena itu mengharuskan petani untuk menggunakan faktor-
faktor produksi yang dimiliki dalam pengelolaan usahatani secara efisien. Dalam
usahatani, produk yang dihasilkan akan baik apabila faktor-faktor produksi yang
dimanfaatkan efisien, artinya satuan output yang dihasilkan lebih besar dari satuan
input yang digunakan. Dengan kata lain penerimaan lebih besar dari biaya yang
dikeluarkan sehingga pendapatan meningkat (Carkini et al., 2014).

Menurut Mubyarto dalam (Nurul et al., 2018) menyatakan bahwa persoalan
yang dihadapi dalam usahatani pada umumnya adalah bagaimana
mengalokasikan secara tepat faktor-faktor produksi yang terbatas agar dapat
memaksimumkan pendapatan. Faktor produksi tidak hanya dilihat dari segi
jumlah atau ketersediaan dalam waktu yang tepat akan tetapi juga dilihat dari segi
efisiensi penggunaannya. Pemakaian produksi dikatakan efisien apabila dapat
menghasilkan keuntungan maksimum. Rendahnya produksi usahatani salah
satunya disebabkan tidak efisiensinya penggunaan faktor produksi. Hal ini akan
berpengaruh pada produksi dan pendapatan yang diperoleh petani. Pentingnya
konsep efisiensi yaitu untuk mengoptimalkan penggunaan faktor-faktor produksi
agar mendapatkan produksi yang maksimal dan berkelanjutan sehingga dapat
meningkatkan pendapatan petani.

Berdasarkan dari uraian diatas, maka menarik bagi peneliti untuk
melakukan penelitian lebih lanjut tentang efisiensi usahatani cabai merah dengan
judul “Analisis Efisiensi Usahatani Cabai Merah di Desa Junrejo Kecamatan
Junrejo”

1.2 Perumusan Masalah

Dengan pemaparan latar belakang diatas, permasalahan pada penelitian ini
dirumuskan yakni:

1. Bagaimana efisiensi usahatani cabai merah di Desa Junrejo Kecamatan

Junrejo?

2. Apa saja faktor-faktor produksi yang mempengaruhi keuntungan usahatani

cabai merah di Desa Junrejo Kecamatan Junrejo?
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1.3  Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan yang ingin dicapai adalah
sebagai berikut:

1. Untuk menganalisis efisiensi usahatani cabai merah di Desa Junrejo

1.4

1.5
1.5.1

Kecamatan Junrejo

. Untuk menganalisis faktor-faktor produksi yang mempengaruhi keuntungan

usahatani cabai merah di Desa Junrejo Kecamatan Junrejo
Batasan Penelitian

Masalah yang dibatasi pada penelitian ini adalah:

. Untuk mengetahui efisiensi usahatani cabai merah di Desa Junrejo

Kecamatan Junrejo

Untuk mengetahui faktor-faktor produksi yang mempengaruhi keuntungan
usahatani cabai merah di Desa Junrejo Kecamatan Junrejo

Manfaat dan Output Penelitian

Manfaat Penelitian

Dari hasil penelitian telah memperoleh berbagai manfaat, baik secara

teoritis maupun praktis. Beberapa manfaat yang baik dari hasil penelitian ini

meliputi:

1.

Manfaat Teoritis

Manfaat bersifat teori akan didapatkan oleh pembaca. Secara teoritis hasil
riset ini diharapkan dapat bermanfaat khususnya dalam pendidikan
agribisnis serta membantu pembaca untuk belajar dalam menganalisis
pengambilan keputusan petani.

Manfaat Praktis

Sebagai bahan informasi bagi petani faktor apa saja yang mempengaruhi
pendapatan petani

Manfaat untuk peneliti yakni penelitian ini digunakan untuk memenuhi
syarat kelulusan Strata 1 jurusan Agribisnis.

Manfaat untuk pembaca yakni penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan
dalam penelitian selanjutnya ataupun pembelajaran terkait analisis efisiensi
usahatani cabai merah serta analisis data Regresi Linier Berganda

menggunakan SPSS dan fungsi keuntungan Cobb Douglas.
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5.1

BABV
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan

sebagai berikut:

1.

5.2

lain;

Total keuntungan yang diperoleh petani cabai merah di Desa Junrejo
adalah Rp 234.420.883/Ha/MT dengan total biaya sebesar
Rp 75.670.507/Ha/MT.  Sehingga pendapatan petani  sebesar
Rp 158.750.376/Ha/MT. Nilai R/C ratio yang diperoleh sebesar 3,10 yang
artinya R/C ratio > 1 sehingga usahatani cabai merah di Desa Junrejo
efisien dan layak untuk diusahakan. Total produksi yang diperoleh petani
sebanyak 5670,22 Kg dengan harga jual Rp 41.342/Kg. Besarnya nilai
BEP harga sebesar Rp 13.344/Kg dan BEP produksi sebanyak
1830 Kg/Ha/MT.

Berdasarkan uji t menunjukkan bahwa variabel biaya benih (X3), biaya
pupuk KNO; (X3), biaya NPK mutiara (Xs), dan biaya pestisida (Xs)
berpengaruh nyata atau signifikan terhadap keuntungan usahatani cabai
merah, sedangkan variabel biaya luas lahan (Xi), biaya NPK grower (X4),
dan biaya tenaga kerja (X7) tidak berpengaruh nyata atau tidak signifikan
terhadap keuntungan usahatani cabai merah. Nilai koefisien determinasi
(R?) adalah 0,975 atau 97,5% sedangkan 2,5% dijelaskan oleh faktor lain
yang tidak dijelaskan dalam penelitian.

Fungsi keuntungan Cobb Douglas diperoleh Inmt = -2,250 - 0,782InX; +
0,783InX> + 1,457InX5 — 0,032InX4 — 0,9761nXs + 0,741InXe + 0,0441nX5.
Dari persamaan fungsi keuntungan cobb douglas maka diketahui jika
variabel independen biaya luas lahan (X), biaya benih (X3), biaya pupuk
KNO; (X3), biaya NPK grower (X4), biaya NPK mutiara (Xs), biaya
pestisida (Xs), biaya tenaga kerja (X7) dianggap konstan atau bernilai nol
maka keuntungan usahatani mengalami penurunan sebesar 2,250.

Saran

Berdasarkan dari hasil penelitian maka saran yang dapat diberikan antara
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1.

Bagi petani, untuk meningkatkan keuntungan usahatani cabai merah di
Desa Junrejo sebaiknya mengurangi penggunaan biaya pupuk NPK grower
dan biaya NPK mutiara, dan meningkatkan penggunaan biaya benih,
biaya pupuk KNOs3 dan biaya pestisida. Dengan hal ini, petani diharapkan
menerima keuntungan usahatani cabai merah yang tinggi.

Bagi penelitian selanjutnya, disarankan dapat menambah variabel
independen yang digunakan seperti harga jual cabai merah, jumlah
produksi cabai merah yang dihasilkan, dan varietas cabai merah yang

digunakan.
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